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ABSTRAK
EFEKTIVITASMODEL DISCOVERY LEARNING DITINJAU DARI
KEMAMPUAN BERPIKIR REFLEKTIF
DAN SELF CONFIDENCE SISWA
(Studi pada Siswva Kelas VI Semester Genap SMP Negeri 19
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018)
Oleh

MUHAMMAD JAUHARUDDIN A. F.

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model
discovery learning ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa. Populasi penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 19
Bandarlampung tahun pelgaran 2017/2018 yang terdistribuss dalam 10 kelas.
Sampel penelitian adalah siswa kelas V11-D dan V1I-G yang dipilih dengan teknik
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan desain prefest-posttest control
group design. Anadisis datz yang digunakan adalah uji t dan uji propors.
Berdasarkan hasil analisis uji t dan uji proporsi, rata-rata peningkatan kemampuan
berpikir relektif dan self confidence siswa yang mengikuti discovery learning
lebih tinggi dari siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional. Berdasarkan
hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa model discovery
learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif siswa tetapi tidak

efektif ditinjau dari self confidence siswa.

Kata kunci: Berpikir Reflektif, Discovery Learning, Self Confidence.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti saat ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang
dengan sangat pesat. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
mengakibatkan kebutuhan akan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas
semakin tinggi. Hal ini membuat setiagp orang akan berusaha untuk terus
berkembang dan meningkatkan kualitasnya agar bisa menjadi SDM yang
berkualitas. Agar dapat menjadi SDM yang berkualitas, tidak hanya diperlukan
peningkatan pada aspek pengetahuan, tetapi juga pada aspek sikap. Seseorang
dengan pengetahuan yang tinggi tanpa sikap yang baik tidak dapat dikatakan
SDM yang berkualitas. Begitu pula sebaliknya jika seseorang memiliki sikap yang
baik namun tidak diimbangi dengan pengetahuan yang baik maka dia belum bisa
dikatakan sebagai SDM yang berkualitas. Oleh sebab itu, perlu adanya usaha yang
dapat mengembangkan aspek pengetahuan dan aspek sikap guna memperoleh

SDM yang berkualitas.

Salah satu upaya guna memperoleh SDM yang berkuaitas adalah dengan
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu proses penting yang harus dilalui
manusia. Melalui proses pembelgaran dalam pendidikan, seseorang dibimbing

untuk mengembangkan pola pikir serta kepribadiannya menjadi pribadi yang



kompeten dan berakhlak mulia agar dapat memainkan berbagai peran di dalam
lingkungan kehidupannya masing-masing. Karena alasan tersebut setiap orang
harus memperoleh pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan merupakan salah satu

cara untuk memperoleh SDM yang berkualitas.

Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi,
pendidikan dapat memberikan pengetahuan, menjadikan manusia lebih baik dan
berkarakter, membantu manusia memperoleh penghidupan, membantu

permasal ahan di masyarakat, bahkan dapat membantu dalam kemajuan bangsa.

Pemerintah mengatur pentingnya pendidikan dalam UUD 1945 Pasal 28 C ayat
(1) dan Pasal 31 ayat (1) dan ayat (2) tentang hak dan kewgjiban Warga Negara
Indonesia untuk memperoleh pendidikan. Pemerintah mengimplementasikan
UUD 1945 Pasa 28 C ayat (1) dan Pasa 31 ayat (1) dan ayat (2) melaui
terselenggaranya sistem pendidikan nasional yang terdiri dari rangkaian
pendidikan formal dan pendidikan nonformal. Pendidikan formal terdiri dari
jenjang sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan tinggi. Dalam
pendidikan formal terdapat berbagai macam pelgaran, diantaranya adalah agama,
matematika, sains, sosiad dan bahasa. Diantara beberapa pelgaran tersebut,
matematika merupakan salah satu mata pelgaran yang penting, baik dalam

pendidikan dasar, pendidikan menengah maupun pendidikan tinggi. Hal ini



dikarenakan matematika merupakan pelgaran yang mengutamakan pemikiran
logis. Pentingnya belgar matematika dapat dilihat dalam Permendikbud No.68
Tahun 2013 yang mengatur bahwa aokas waktu untuk mata pelgaran
matematika di sekolah yaitu 5 jam pelgaran per minggu. Begitu pentingnya
belgjar matematika menjadikan mata pelgjaran matematika wajib untuk ditempuh
dalam pendidikan di sekolah. Bahkan matematika pun masih akan dipelgjari oleh
hampir semua jurusan yang ada pada pendidikin tinggi, meskipun kuantitasnya

tidak sebanyak pada pendidikan sekolah.

Menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang Kurikulum 2013
SMP/MTs, pelgjaran matematika diberikan kepada peserta didik bertujuan agar
peserta didik dapat: (1) memahami konsep matematika, yaitu kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun agoritma
secara luwes, akurat, efisen dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan mampu
membuat generalisasi  berdasarkan fenomena atau data yang ada, (3)
menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata,
ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh
termasuk dalam rangka memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (dunia
nyata), (4) mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti
matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram atau

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) memiliki sikap



menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah, (6) memiliki sikap dan perilaku yang
sesuai dengan nilai-nilai dalam matematika dan pembelgarannya, seperti taat
azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, toleran, menghargai pendapat
orang lain, santun, demokrasi, ulet, tangguh, kreatif, menghargai kesemestaan
(konteks, lingkungan), kerjasama, adil, jujur, teliti, cermat, bersikap luwes dan
terbuka, memiliki kemauan berbagi rasa dengan orang lain, (7) melakukan
kegiatan—kegiatan motorik yang menggunakan pengetahuan matematika, dan (8)
menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan

kegiatan-kegiatan matematika.

Kecakapan atau kemampuan-kemampuan tersebut saling terkait erat, yang satu
memperkuat sekaligus membutuhkan yang lain. Sekalipun tidak dikemukakan
secara eksplisit, kemampuan berkomunikasi muncul dan diperlukan di berbagai
kecakapan, misalnya untuk menjelaskan gagasan pada pemahaman konseptual,
menyagjikan rumusan dan penyelesaian masalah, atau mengemukakan argumen
pada penalaran. Berdasarkan tujuan pembelgjaran matematika yang telah
disebutkan di atas, tampak bahwa salah satu tujuan dari pembelgjaran matematika
adalah agar siswa memiliki kemampuan percaya diri dan dapat menggunakan

penalaran dalam menyel esaikan masalah.

Menurut Sabandar (2010: 1) pembelgaran matematika di sekolah tidak hanya
bertujuan agar siswva memahami materi matematika yang digarkan. Tujuan-tujuan

utama lain, misalnya kemampuan penal aran matematika, komunikasi matematika,



konekss matematika, representass matematika dan pemecahan masalah
matematika, serta perilaku tertentu yang harus siswa peroleh setelah ia

mempelgari matematika.

Hal ini senada dengan pendapat Sumarmo (2008) yang menyatakan bahwa
pembelgaran matematika diarahkan untuk mengembangkan (1) kemampuan
berfikir kritis matematis yang meliputi: pemahaman, pemecahan masalah,
penalaran, komunikasi, dan koneksi matematis, (2) kemampuan berfikir kritis,
serta sikap yang terbuka dan obyektif, serta (3) disposis matematis atau
kebiasaan, dan sikap belgar yang berkualitas tinggi. Dari pendapat Sumarmo
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam matematika juga sangat diperlukan
adanya keterampilan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu

kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Soedjadi dalam Nasriadi (2016: 16) secara sederhana membedakan tingkatan
berfikir dengan menggunakan istilah “berpikir biasa” (thinking), “berpikir kritis”
(critical thinking), “berpikir reflektif” (reflective thinking), dan “berpikir kreatif”
(creative thinking). Dari keempat tingkatan berpikir tersebut, mungkin tiga tingkat
terakhir dapat digolongkan khusus dengan istilah “bernalar” (reasoning), yang
disebut juga berpikir tingkat tinggi. Dari pendapat Soedjadi tersebut dapat dilihat
bahwa berpikir reflektif merupakan salah satu tingkatan berpikir yang dapat
disebut sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sementara dari pendapat
Sumarmo sebelumnya dapat dilihat bahwa dalam matematika juga sangat
diperlukan adanya keterampilan berpikir kritis yang merupakan keterampilan

tingkat tinggi. Jadi, dalam pembelgaran matematika memang diperlukan adanya



keterampilan berpikir tingkat tinggi yang salah satunya merupakan kemampuan

berpikir reflektif.

Sabandar (2010: 1) menyatakan bahwa kegiatan atau proses berpikir yang dijalani
agar seseorang mampu menyelesaikan suatu soal matematika mempunyai
keterkaitan dengan kemampuan mengingat, mengenali hubungan diantara konsep-
konsep matematika, menyadari adanya hubungan sebab akibat, hubungan anal ogi
maupun perbedaan, yang kemudian dapat memunculkan gagasan-gagasan
original, serta lancar dan luwes dalam pembuatan keputusan atau kesimpulan
secara cepat dan tepat. Menurut Haryati (2017: 148) proses berpikir yang
dimaksud oleh Sabandar adalah berpikir reflektif, karena yang dimaksud dengan
berpikir reflektif adalah berpikir yang bermakna, yang berdasarkan pada alasan

dan tujuan.

Menurut Anderson dan Bobis (2005: 65) pembelgaran matematika merupakan
proses Working Mathematically yang menyertakan lima proses yang saling
berhubungan yaitu questioning, applying strategies, communicating, reasoning
and reflective. Dari pendapat Anderson tersebut dapat dilihat bahwa dalam
pembelgaran matematika terdapat lima proses yang dinamakan Working
Mathematically yang saling berhubungan, salah satunya adalah reflective. Proses
reflective yang dimaksud adalah proses ketika siswa merefleksikan pengalaman-
pengalaman yang dimilikinya dan menggunakan kemampuan penalarannya untuk
membuat hubungan dan menggeneralisasi mengenai  pengetahuan dan

pemahamannya.



Dari beberapa pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa dalam pembel gjaran matematika diperlukan kemampuan untuk melakukan
penalaran. Kemampuan melakukan penalaran dalam matematika ini merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir reflektif merupakan
salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi. Dalam pembelgaran matematika
sangat diperlukan adanya kemampuan yang harus dimiliki siswa untuk melakukan
pembelgaran matematika menjadi lebih bermakna yaitu kemampuan berpikir

reflektif.

Akan tetapi pada kenyataannya, di Indonesia tujuan pembelgjaran tersebut belum
tercapal dengan baik. Hal ini terlihat pada hasil survei Trends in International
Mathematics and Science Sudy (TIMSS) pada Tahun 2015 dalam bidang
matematika dengan salah satu indikator kognitif yang dinilai adalah kemampuan
siswa untuk memecahkan masalah tidak rutin. Indonesia menduduki peringkat 51
dari 55 negara dengan skor rata-rata 397. Demikian pula pada hasil survei
Programme for International Sudent Assesment (PISA) pada Tahun 2015,
Indonesia hanya menduduki rangking 62 dari 70 peserta dengan skor 386 (OECD,
2016). Soa-soa matematika yang digunakan PISA merupakan soa cerita yang
mengharuskan siswa dapat memahami terlebih dahulu maksud soal tersebut
sehingga siswa dapat menentukan solusi. Namun, kemampuan siswa Indonesia

masih tergolong rendah untuk menyel esaikan soal-soal PISA.

Rendahnya hasil dari survei TIMSS dan PISA ini menunjukkan bahwa
kemampuan dalam hal pengetahuan, penerapan, dan penalaran penaaran siswa di

Indonesia masih rendah karena dalam memecahkan suatu permasalahan



membutuhkan pengetahuan dan kemampuan penerapan serta penalaran yang baik.
Kemampuan melakukan penalaran dalam matematika ini merupakan kemampuan
berpikir tingkat tinggi karena dalam melakukan penalaran dibutuhkan kemampuan
untuk mengaitkan masalah dengan informasi-informasi yang telah diketahui
sebelumnya. Kemampuan berpikir reflektif merupakan salah satu kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan

berpikir reflektif siswadi Indonesia masih tergolong rendah.

Banyak faktor yang menyebabkan rendahnya hasil dari survei TIMSS dan PISA.
Salah satu faktor penyebabnya yaitu pada umumya siswa Indonesia kurang
terlatih dalam menyelesaikan soal-soal dengan karakteristik seperti soal-soa pada
TIMSS dan PISA yang substansinya kontekstual, menuntut penalaran,
argumentasi dan kreativitas serta mengharuskan siswa dapat memahami terlebih
dahulu maksud soal tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya siswadi
Indonesia kesulitan dalam menghadapi soal-soal tidak rutin yang mencapai tahap
andisis. Hal ini juga menunjukkan bahwa kemampuan penalaran lebih tepatnya

kemampuan berpikir reflektif siswadi Indonesia masih rendah.

Selain kemampuan berpikir tingkat tinggi, dalam pembelgaran matematika
terdapat aspek afektif yang harus diperhatikan. Salah satunya adalah self
confidence (kepercayaan diri) siswa yaitu siswa harus memiliki keyakinan
terhadap kemampuan dalam dirinya untuk menyelesalkan persoalan yang
dihadapi. Selanjutnya siswa akan mendapat dorongan menjadi lebih aktif dan
berani dalam menyelesaikan suatu persoalan yang dihadapinya sebagai dampak

dari keyakinan tersebut.



Menurut Molloy dalam Hapsari (2011: 341) bahwa kepercayaan diri adalah
merasa mampu, nyaman dan puas dengan diri sendiri, dan pada akhirnya tanpa
perlu persetujuan dari orang lain. Menurut Ghufron dan Rini (2011: 35)
kepercayaan diri adalah keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek
sebagal karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis,

objektif, bertanggung jawab, rasional dan redistis.

Menurut Y ates dalam Martyanti (2013: 16) self confidence sangatlah penting bagi
siswa agar berhasil dalam belgar matematika. Menurut Martyanti (2013: 16)
dengan adanya rasa percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih
menyukal untuk belgjar matematika, sehingga pada akhirnya diharapkan prestasi
belgar matematika yang dicapal juga lebih optimal. Sehingga dapat dikatakan

bahwa aspek self confidence ini sangatlah penting.

Pentingnya self confidence yang harus dimiliki oleh siswa dalam belgar
matematika ternyata tidak dibarengi dengan fakta yang ada. Masih terdapat siswva
yang memiliki tingkat self confidence yang rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil
TIMSS (2012: 338) yang menyatakan bahwa dalam skala internasional hanya
14% siswa yang memiliki self confidence tinggi terkait kemampuan
matematikanya. Sedangkan 45% siswa termasuk dalam kategori sedang, dan 41%
sisanya termasuk dalam kategori rendah. Hal serupa juga terjadi di Indonesia.
Hanya 3% siswa yang memiliki self confidence tinggi dalam matematika,
sedangkan 52% siswa termasuk dalam kategori siswa dengan self confidence
sedang dan 45% siswa termasuk dalam kategori siswa dengan self confidence

rendah.
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Salah satu faktor yang kemungkinan menjadi penyebab rendahnya kemampuan
berpikir reflektif dan self confidence siswa adalah model pembelgjaran yang
diterapkan belum mengasah kemampuan berpikir reflektif dan self confidence
siswa tersebut. Karena dengan model pembelgjaran yang diterapkan belum
mengasah kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa tersebut maka
selama proses pembelgjaran siswa kurang terfasilitasi untuk mengembangkan

kemampuan berpikir reflektif dan self confidence.

SMP Negeri 19 Bandar Lampung merupakan salah satu sekolah yang memiliki
karakteristik seperti sekolah di Indonesia pada umumnya. Kemampuan berpikir
reflektif dan self confidence siswa yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 19
Bandar Lampung. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan guru, diperoleh
informasi bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal
matematika dalam bentuk soal cerita atau soal yang sedikit berbeda dari contoh
yang diberikan oleh guru. Siswa sulit memahami dan menganalisis soal, sehingga
daam merencanakan penyelesaian, menerapkan penyelesaian, dan membuat
kessmpulan mendapat hasil yang kurang memuaskan. Dalam menyelesaikan
masalah tersebut, siswa kurang mampu dalam menggunakan informas dan
pengetahuan yang telah mereka dapatkan sebelumnya. Ha demikian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa masih kurang
berkembang.

Berdasarkan tanya jawab yang dilakukan dengan beberapa siswa, alasan siswa
kesulitan mengerjakan soal matematika adalah karena siswa tidak dapat

memahami apa yang dimaksud dalam soal tersebut. Siswa terfokus pada kesulitan
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soal yang diberikan, bukan pada kemampuannya menyelesaikan masalah yang
disgikan menggunakan informasi dan pengetahuan sebelumnya. Keadaan ini
menunjukkan bahwa siswa tersebut berpandangan kurang baik tentang dirinya dan
kemampuannya serta siswa belum dapat menganalisis suatu masalah dengan logis
dan sesuai dengan kenyataan. Perilaku yang demikian menunjukkan bahwa
kemampuan self confidence siswa terhadap matematika masih rendah. Selain itu,
model pembelgaran yang digunakan selama pembelgaran cenderung berpusat
pada guru, dan kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif
lagi dalam melakukan pembelgaran matematika. Akibatnya kemampuan siswa
daam berpikir reflektif dan self confidence cenderung rendah dan kurang

berkembang.

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa
maka dalam pembelgjaran diperlukan adanya peran aktif dari siswa. Peran aktif
yang dimaksud adalah siswa aktif dalam menemukan konsep dari materi yang
dipelgarinya. Dengan aktifnya siswa dalam menemukan konsep saat
pembel gjaran maka siswa akan melakukan proses belgjar yang bermakna. Haryati
(2017:148) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan berpikir reflektif adalah
berpikir yang bermakna, yang berdasarkan pada alasan dan tujuan. Dari pendapat
Haryati tersebut maka dengan aktifnya siswa dalam menemukan konsep saat
pembelgjaran diharapkan siswa akan melakukan proses belgjar yang bermakna
dan berimplikasi siswa akan melakukan proses berpikir reflektif. Selain itu,
dengan aktifnya siswa dalam menemukan konsep saat pembelgaran akan
menambah pengalaman belgjar yang dimiliki oleh siswa. Salah satu model

pembelgaran yang dapat memfasilitasi pembelgaran seperti ini adalah model
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discovery learning. Pembelgaran dengan discovery learning adalah pembelgjaran
dimana ide atau gagasan disampaikan melalui proses penemuan. Jadi, siswa
mengasah kemampuan memecahkan masalah dan menemukan sendiri pola-pola
dan struktur matematika melalui diskusi teman kelompok, menggunakan
pengalaman siswa sebelumnya dan bimbingan dari guru untuk mengembangkan

kemampuan memahami ide atau gagasan.

Mode discovery learning juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dan guru berperan sebagai fasilitator. Kurniash dan Sani
(2014: 68-71) mengungkapkan tahap-tahap dalam pelaksanaan model
pembelgjaran discovery yaitu: (1) stimulasi, (2) pernyataan atau identifikasi
masalah, (3) pengumpulan data, (4) pengolahan data, (5) pembuktian, (6) menarik
kesimpulan. Melalui tahap-tahap model discovery learning tersebut, pada
prinsipnya siswa diberikan kesempatan untuk menunjukkan kemampuannya
berpikir reflektif dan self confidence siswa. Dengan demikian, model discovery
learning memberi peluang kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan

berpikir reflektif dan self confidence siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan studi eksperimen yang
berjudul “efektivitas model discovery learning ditinjau dari kemampuan berpikir

reflektif dan self confidence siswa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah model
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discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan self

confidence siswa?”.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan model
pembelgaran discovery learning ditinjau dari kemampuan berpikir reflektif dan

salf confidence siswa

D. Manfaat Penditian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dalam pendidikan
matematika yang berkaitan dengan model discovery learning serta
hubungannya dengan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa.

2. Manfaat Praktis
Hasil penélitian ini diharapkan dapat digunakan sebaga bahan pertimbangan
bagi guru dalam memilih model pembelgjaran yang efektif diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa. Selain
itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut
tentang penerapan model pembelgjaran discovery learning serta kemampuan

berpikir reflektif dan self confidence siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Berpikir Reflektif

Berpikir reflektif merupakan salah satu dari kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Hal ini sgalan dengan pendapat Soedjadi dalam Nasriadi (2016: 16) yang secara
sederhana membedakan tingkatan berpikir dengan menggunakan istilah “berpikir
biasa” (thinking), “berpikir kritis” (critical thinking), “berpikir reflektif”
(reflective thinking), dan “berpikir kreatif” (creative thinking). Dari keempat
tingkatan berpikir tersebut, mungkin tiga tingkat terakhir dapat digolongkan
khusus dengan istilah “bernalar” (reasoning), yang disebut juga berpikir tingkat

tinggi.

Menurut Noer (2008: 268) berpikir reflektif adalah berpikir yang bermakna, yang
didasarkan pada alasan dan tujuan. Ini merupakan jenis pemikiran yang
melibatkan pemecahan masalah, perumusan kesimpulan, memperhitungkan hal-
ha yang berkaitan, dan membuat keputusan-keputusan di saat seseorang
menggunakan ketrampilan yang bermakna dan efektif untuk konteks tertentu dan

jenis dari tugas berpikir.
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Fisher daam Lutfiananda (2016: 813) menjelaskan bahwa teori mengenal
kemampuan berpikir reflektif dimula dari pemikiran John Dewey bahwa berpikir
reflektif merupakan pemikiran secara aktif, terus menerus dan hati-hati dalam
suatu keyakinan atau bentuk dugaan dari pengetahuan dengan alasan jelas yang

mendukung dan untuk menuju kesimpulan lebih lanjut.

Skemp dalam Nasriadi (2016: 16) mengemukakan bahwa berpikir reflektif dapat
digambarkan sebagal proses berpikir yang merespon masalah dengan
menggunakan informasi atau data yang berasal dari dalam diri (internal), dapat
menjelaskan apa yang telah dilakukan, memperbaiki kesalahan yang ditemukan
dalam memecahkan masalah, serta mengkomunikasikan ide dengan symbol bukan
dengan gambar atau objek langsung. Dengan demikian berpikir reflektif dapat
menjadikan proses belajar mengajar akan lebih bermakna, sebab dengan berpikir
reflektif siswa bukan hanya mampu menyelesaikan masalah tetapi siswa juga
mampu mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan di pikirannya dalam

menyel esaikan permasal ahan-permasal ahan tersebut.

Sama halnya dengan kemampuan berpikir lainnya, dalam kemampuan berpikir
reflektif pun terdapat proses-proses yang terjadi di dalamnya. Zehavi dan Mann
(2005: 84) mengatakan bahwa “We use the term reflective thinking for the meta-
cognitive level referring to four categories: selection of techniques, monitoring of
the solution process, insight or ingenuity, and conceptualization (i.e. connecting
concepts and meaning)” yang berarti bahwa Zehavi dan Mann mengkategorikan
kemampuan berpikir reflektif di dalam menganalisis penyelesaian masalah pada

bidang geometri analitik ke dalam beberapa tahap, yakni menyeleksi teknik,
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memonitor proses solus, insight, dan konseptuaisasi (hubungan konsep dan

makna).

Brookfield (1987: 7) mengatakan bahwa terdapat empat aktivitas sebagai sentral

dari refleksi kritis yaitu:

1. AnalisisAsums
Proses berpikir dilibatkan sedemikian sehingga menantang keyakinan, nilai-
nilai, praktek, kultural, dan struktur-struktur sosial kita untuk menilai
dampaknya terhadap cara kerja kita sehari-hari. Asumsi-asumsi adalah jalan
bagi kita untuk melihat kenyataan dan untuk membantu kita dalam
menggambarkan bagai mana banyaknya hubungan-hubungan.

2. Kesadaran akan Konteks
Menyadari bahwa asumsi-asums kita secara sosid dan secara pribadi
diciptakan pada suatu historis khusus dan konteks kultural .

3. Spekulasi Imgjinatif
Membayangkan cara berpikir aternative tentang suatu gejaa untuk
menantang cara umum Kita untuk mengetahui dan bertindak.

4. Keragu-raguan Reflektif
Tanya jawab tentang kebenaran universal yang diakui ataupun tidak diakui
atau pola-pola yang tidak teruji dari interaksi melalui tiga aktivitas terdahulu
yaitu analisis asumsi, kesadaran akan konteks, dan spekulasi imagjinatif. Ini
merupakan kemampuan untuk memikirkan suatu hal sehingga tersedia bukti
dari hal yang ditangguhkan atau ditolak sementara untuk menetapkan

kebenarannya.
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Hal ini sgjalan dengan pendapat Surbeck, Han dan Moyer dalam Noer (2010: 39-
40) yang mengidentifikas tigatingkat refleks yaitu: 1) Reacting: bereaksi dengan
perhatian pribadi terhadap peristiwa/situasi/masalah, 2) Elaborating:
membandingkan reaksi dengan pengalaman yang lain, seperti mengacu pada suatu
prinsip  umum, suatu teori, dan 3) Contemplating: mengutamakan pengertian
pribadi yang mendalam yang bersifat membangun terhadap permasalahan atau

berbagai kesulitan.

Lenng dan Kember dalam Suharna (2012: 379) mengungkapkan berdasarkan
Mezirow’s theorical framework bahwa berpikir reflektif dapat digolongkan ke
dalam 4 tahap yaitu:

1. Habitual Action (Tindakan Biasa). Habitual Action didefinisikan ‘... a
mechanical and automatic activity that is performed with little conscious
thought’, yaitu kegiatan yang dilakukan dengan sedikit pemikiran yang
sengaja.

2. Understanding (Pemahaman), yaitu siswa belgar memahami situasi yang
terjadi tanpa menghubungkannya dengan situasi lain.

3. Reflection (Refleksi), yaitu aktif terus-menerus, gigih, dan mempertimbangkan
dengan saksama tentang segala sesuatu yang dipercaya kebenarannya yang
berkisar pada kesadaran siswa.

4. Critical Thinking (Berpikir Kritis), yaitu tingkatan tertinggi dari proses
berpikir reflektif yang melibatkan bahwa siswa lebih mengetahui mengapa ia

merasakan berbaga hal. Memutuskan dan memecahkan penyel esaian.
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Hmelo dan Ferrari dalam Wahyuni (2016: 459) menyatakan bahwa siswa SMP
sudah mampu melakukan keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi
melalui dorongan mereka untuk : @ menghubungkan pengetahuan baru kepada
pemahaman mereka yang terdahulu, b) berpikir dalam terminologi abstrak dan
kongkrit, ¢) menerapkan strategi spesifik untuk tugas-tugas baru, dan d)

memahami proses berpikir mereka sendiri dan belgar strategi.

Menurut Noer (2010: 38) refleks membantu para siswa untuk mengembangkan
keterampilan-keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui dorongan mereka
untuk: @ menghubungkan pengetahuan baru kepada pemahaman mereka yang
terdahulu, b) berpikir dalam terminologi abstrak dan konkrit, ¢) menerapkan
strategi spesifik untuk tugas-tugas baru, dan d) memahami proses berpikir mereka

sendiri dan belgjar strategi.

Sehingga dapat dismpulkan bahwa kemampuan berpikir reflektif matematis
adalah kemampuan mengidentifikasi apa yang sudah diketahui, menerapkan
pengetahuan yang dimiliki dalam sSituasi-situasi yang lain, memodifikas
pemahaman berdasarkan informasi dan pengalaman-pengalaman baru yang

meliputi 3 fase yaitu: (1) Reacting, (2) Comparing, dan (3) Contemplating.

2. Sdf Confidence

Secara etimologi, self confidence terdiri dari dua kata, yaitu “self” dan
“confidence”. Self artinya diri, sedangkan confidence artinya kepercayaan.
Sehingga dapat diartikan sebagai kepercayaan akan diri sendiri. Ghufron dan Rini

(2011: 35) menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan untuk
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melakukan sesuatu pada diri subjek sebaga karakteristik pribadi yang di
dalamnya terdapat kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta

rasiona dan realistis.

Menurut Lauster dalam Ghufron dan Rini (2011: 35-36) aspek-aspek kepercayaan
diri yaitu: (1) keyakinan kemampuan diri yaitu sikap positif atas kemampuan yang
dimiliki seseorang tentang dirinya, sehingga dia bersungguh-sungguh dalam
melakukan suatu hal, (2) optimis yaitu sikap positif seseorang yang selalu
berpandangan baik dalam menghadapi segala sesuatu tentang diri dan
kemampuannya, (3) objektif yaitu pandangan seseorang tentang suatu
permasalahan sesuai dengan kebenaran yang seharusnya, bukan menurut dirinya
sendiri, (4) bertanggung jawab yaitu kesediaan seseorang untuk menanggung
segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya, serta (5) rasional dan realistis
yaitu menganalisis suatu masalah atau kejadian dengan menggunakan pemikiran
yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. Aspek self confidence
ini sangatlah penting, sebab melalui keyakinan tersebut siswa akan mendapat
dorongan untuk lebih aktif dan berani dalam menyelesaikan permasalahan-

permasal ahan yang terdapat dalam kegiatan pembel gjaran.

Sf confidence merupakan salah satu aspek yang penting dalam menunjang
keberhasilan siswa dalam mengikuti pembelgaran matematika. Hal ini sgaan
dengan Y ates dalam Martyanti (2013: 16) yang menyatakan dengan adanya rasa
percaya diri, maka siswa akan lebih termotivasi dan lebih menyuka untuk belgar

matematika.
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Salf confidence memiliki beberapa aspek. Margono dalam Martyanti (2013: 17)
mengungkapkan bahwa self confidence siswa dalam belgar matematika dapat
dibagi dalam tiga aspek yaitu 1) Kepercayaan terhadap pemahaman dan kesadaran
diri terhadap kemampuan matematikanya, 2) Kemampuan untuk menentukan
secara redlistik sasaran yang ingin dicapai dan menyusun rencana aks sebagal

usaha meraih sasaran, 3) Kepercayaan terhadap matematika itu sendiri.

Pada pendlitian ini, self confidence siswa yang akan diteliti mengadaptas dari
pendapat Ghufron dan Rini yaitu keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri
subjek sebagal karakteristik pribadi yang di dalamnya terdapat beberapa aspek,
yaitu kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggung jawab, serta rasiona dan

realistis.

3. Discovery Learning

Discovery Learning terdiri dari kata Discovery yang berarti penemuan dan
Learning yang berarti pembelgaran. Sehingga secara bahasa, Discovery Learning
dapat diartikan sebagai Pembelgjaran Penemuan. Suherman (2003: 179) yang
mengungkapkan bahwa dampak dalam pelaksanaan kegiatan pembelgjaran yang
berorientasi pada penemuan (discovery), diantaranya yaitu: (1) Siswa aktif dalam
kegiatan belgar, sebab ia berpikir dan menggunakan kemampuan untuk
menemukan hasil akhir, (2) Siswa memahami benar bahan pelgaran, sebab
mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan caraini
lebih lama diingat, (3) Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas. Kepuasan
batin ini mendorong ingin melakukan penemuan lagi sehingga minat belgarnya

meningkat, (4) Siswa yang memperoleh pengetahuan dengan metode penemuan
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akan lebih mampu mentransfer pengetahuannya ke berbagai konteks, (5) Metode

ini melatih siswa untuk lebih banyak belgjar sendiri.

Joyce, Weil, dan Cahoun (2000: 179-181) mengutarakan |angkah-langkah
pembelgjaran discovery learning, diantaranya yaitu: (1) Guru menyajikan situasi
problematik dan menjelaskan kepada para siswa, (2) Pengumpulan data dan
verifikass mengenai suatu informasi yang dilihat dan didami (situas
problematik), (3) Pengumpulan data dan eksperimentasi, para siswa diperkenalkan
dengan elemen baru ke dalam situasi yang berbeda, (4) Memformulasikan

penjelasan, (5) Kesimpulan.

Kurniasih dan Sani (2014: 68-71) mengungkapkan bahwa terdapat dua langkah-
langkah operasional dalam model discovery learning, diantaranya yaitu langkah
persigpan dan langkah pelaksanaan. Langkah-langkah dalam tahap persiapan
yaitu: (1) menentukan tujuan pembelgaran, (2) melakukan identifikas terhadap
karakteristik siswa (kemampuan awal, minat, gaya belgar, dan sebagainya), (3)
memilih  materi dan mengembangkan perangkat pembelgaran, serta (4)

melakukan penilaian proses dan hasil belgjar siswa.

Kurniasth dan Sani (2014: 68-71) mengungkapkan pula bahwa dalam tahapan

pel aksanaan model pembelgjaran discovery terdapat enam langkah yaitu:

1. Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan)
Pada tahap ini, siswa diberikan masalah yang memancing mereka untuk
berpikir, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar
timbul keinginan untuk menyelidiki permasalahan tersebut. Selain dengan

memberikan suatu masalah, guru juga dapat memula pembelgaran dengan
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mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku dan aktivitas lainnya yang
mengarahkan siswa pada persiapan pemecahan masalah.

. Problem Statement (pernyataan/identifikasi masal ah)

Pada tahap ini, siswa diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelgaran. Kemudian salah
satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban sementara)
atas pertanyaan masalah.

. Data Collection (pengumpulan data)

Pada tahap ini, siswa mengumpulkan data dengan cara mencari informasi
yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, atau melakukan uji coba
sendiri, dan sebagainya untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat. Pada
tahap ini secara tidak langsung siswa akan menghubungkan masalah dengan
pengetahuan sebelumnya.

. Data Processing (pengol ahan data)

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan, atau dihitung
untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau tidak.

. Verification (pembuktian)

Pada tahap ini, siswa melakukan pemeriksaan untuk membuktikan kebenaran
hipotesis yang ditetapkan sebelumnya dengan cara menghubungkan hasil
pengol ahan data sebelumnya.

. Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Pada tahap ini ditarik kesmpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan
berlaku untuk semua kejadian atau masalah yang sama dengan memperhatikan

hasi| verifikasi.



23

Setigp model pembelgaran tentunya memiliki kelebihan serta kelemahan, begitu
pula dengan model pembelgaran discovery. Kurniasih dan Berlin (2014: 66-68)
mengemukakan bahwa terdapat kelebihan dalam melaksanakan model
pembelgaran discovery. Kelebihan-kelebihan model pembelgaran discovery
yaitu: (1) membantu memperbaiki dan meningkatkan keterampilan kognitif, (2)
menguatkan ingatan karena pengetahuan yang diperoleh melalui penemuan secara
mandiri, (3) menimbulkan rasa senang yang diakibatkan dari keberhasilan dalam
penemuan, (4) memungkinkan siswa dapat berkembang dengan cepat menurut
kemampuannya, (5) mengarahkan pada kegiatan belgjar yang berdasarkan pikiran
dan motivasinya sendiri, (6) memperkuat konsep pada diri siswa, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya, (7) berpusat pada
siswa, (8) menghilangkan keragu-raguan karena mengarah pada kebenaran yang
fina dan pasti, (9) konsep dasar dan ide-ide yang ditemukan siswa dapat dipahami
dengan baik, (10) membantu mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi
dan proses belgar yang baru, (11) mendorong siswa agar dapat merumuskan
hipotesis sendiri, (12) memberikan keputusan yang bersifat intrinsik, (13) situas
proses belgjar menjadi lebih merangsang siswa untuk belgar, (14) proses belgar
yang menuju pada pembentukan manusia seutuhnya, (15) meningkatkan tingkat
penghargaan diri siswa sendiri, (16) memungkinan siswa memanfaatkan berbagai
jenis sumber belgar, serta (17) mengembangkan minat, bakat dan kecakapan

individu.

Pada penelitian ini, langkah-langkah model pembelgaran discovery yang
digunakan mengadaptasi dari pendapat Kurniash dan Sani yaitu, (1) guru

memberikan stimulasi pada siswa, (2) siswa mengidentifikasi masalah, (3) siswa
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mengumpulkan data, (4) siswa mengolah data, (5) melaui data yang telah
diperoleh, siswa membuktikan kebenaran hasil yang diperoleh, dan (6) siswa
dapat menarik sebuah kesimpulan atau generalisasi. Kegiatan belgjar tersebut
dapat dilakukan melalui diskusi kelompok yang terdiri empat sampai lima orang,
sehingga dapat meningkatkan hubungan sosial antar individu karena dalam proses
diskusi kelompok tersebut terjalin kerjasama antar individu dalam suatu

kelompok.

4. Efektivitas Pembelajaran

Kata efektivitas berasal dari kata efektif yang merupakan kata serapan dari bahasa
asing. Alwi (2002: 584) mendefinisikan “efektif adalah ada efeknya (akibatnya,
pengaruhnya, kesannya)” atau “dapat membawa hasil, berhasil guna (usaha,
tindakan)” dan efektivitas diartikan “keadaan berpengaruh, hal berkesan” atau
“keberhasilan (usaha, tindakan)”. Menurut Simanjuntak (1993: 80), pembelgjaran
dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesua dengan apa yang
diharapkan atau tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Sedangkan Warsita (2008:
287) mengatakan efektivitas |ebih menekankan antara rencana dengan tujuan yang
dicapai, sehingga efektivitas pembelgaran seringkali diukur dengan tercapainya
tujuan pembelgaran. Jadi, pengertian efektivitas secara umum menunjukan

sampal seberapa jauh tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Sudirman (2002: 31) menyatakan bahwa efektivitas menunjukkan keberhasilan
dari segi tercapal tidaknya sasaran yang telah ditetapkan, jika hasil kegiatan
semakin mendekati sasaran, semakin tinggi juga efektivitasnya. Selanjutnya

Mulyasa (2006: 193) juga mengemukakan bahwa pembelgjaran dikatakan efektif
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jika dapat memberikan pengalaman baru dan membentuk kompetensi peserta

didik, serta mengantarkan mereka pada tujuan yang ingin dicapai secara optimal.

Sutikno (2005: 88) mengemukakan bahwa efektivitas pembelgjaran adalah
kemampuan dalam melaksanakan pembelgjaran yang telah direncanakan yang
memungkinkan siswa untuk dapat belgar dengan mudah dan dapat mencapai
tujuan dan hasil yang diharapkan.. Segjalan dengan Slameto (2010: 74) yang
mengemukakan bahwa belgar yang efektif dapat membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional
yang ingin dicapai. Sedangkan Wicaksono (2011: 1) menyatakan bahwa
pembelgjaran dikatakan efektif apabila mengacu pada ketuntasan belgar yaitu
apabilalebih dari 60% dari jJumlah siswa memperoleh nilai ketuntasan minimal 65
dalam peningkatan hasil belgar dan strategi pembelgaran. Tetapi pada
kenyataannya, penggunaan kriteria ketuntasan minimal tersebut berbeda-beda
untuk tigp sekolah. Hal ini dikarenakan potensi dan kemampuan dari tiap-tiap
sekolah yang berbeda juga. Sinambela (2006: 78), mengungkapkan pembelajaran
dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan
pembelgaran maupun prestas siswa yang maksimal. Jusmawati (2015:7)
mengemukakan efektivitas pembelgaran ini mengacu pada empat kriteria efektif
belgar. Kriteria efektif belgar ini meliputi: 1) 60% dari jumlah siswa memiliki
skor hasil belgjar melebihi kriteria ketuntasan minimal. 2) 60% dari jumlah siswa
memiliki gain minimal berada pada kategori sedang. 3) rata-rata skor aktivitas
minimal berada pada kategori baik. 4) rata-rata skor respon berada pada kategori

positif.
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Berdasarkan definisi dari beberapa ahli yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik
dismpulkan bahwa efektivitas pembelgaran adalah tingkat keberhasilan yang
dapat dicapai dari suatu metode pembelgaran tertentu sesua dengan tujuan
pembelgjaran yang telah direncanakan. Sehingga, suatu pembelagaran dikatakan
efektif jika seorang pendidik mampu mengaar sekolompok siswa dengan metode
tertentu untuk mencapai tujuan pembelgaran. Pada penelitian ini pembelgaran
dikatakan efektif apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran discovery
learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan berpikir reflektif dan
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional,
serta persentase siswa yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir reflektif
dan peningkatan self confidence terkategori minimal sedang lebih dari 60% dari

jumlah siswa yang mengikuti pembelgaran discovery learning.

B. Definisi Operasional

Dengan memperhatikan judul penelitian, terdapat beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara penyusun dengan pembaca.
1. Efektivitas pembelgaran adalah ketepatgunaan pembelgaran untuk mencapai
tujuan. Dalam penelitian ini, model pembelgaran discovery learning
dikatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self
confidence siswa apabila peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa dan
peningkatan self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran discovery
learning dengan kategori minimal sedang lebih dari 60% dari jumlah siswa

yang mengikuti pembelgjaran discovery learning.
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2. Model pembelgjaran discovery learning adalah pembelgaran penemuan yang
dipandu oleh guru. Di dalam model ini siswa didorong untuk berfikir sendiri
sehingga dapat menemukan prinsip umum. Langkah-langkah yang ditempuh
adalah sebagai berikut: (1) memberikan stimulass pada siswa, (2)
mengidentifikasi masalah, (3) mengumpulkan data, (4) mengolah data, (5)
membuktikan hasil data yang telah diolah, dan (6) menarik kesimpulan.

3. Kemampuan berpikir reflektif matematis adalah kemampuan mengidentifikasi
apa yang sudah diketahui, menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam
Situasi-situasi yang lain, memodifikasi pemahaman berdasarkan informasi dan
pengalaman-pengalaman baru yang meliputi 3 fase yaitu: (1) Reacting, (2)
Comparing, dan (3) Contemplating.

4. Sf confidence (kepercayaan diri) adalah keyakinan akan kemampuan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, yang dilihat dari: (1) keyakinan terhadap
kemampuan diri, (2) optimis, (3) objektif, (4) bertanggung jawab, serta (5)
rasional dan redlistis.

5. Pembelgaran konvesiona merupakan salah satu pembelgaran yang
menerapkan metode ceramah dalam proses belgjar menggar di dalam kelas,
dalam pembelgaran ini pembelgaran lebih berpusat ke guru dan siswa lebih
banyak mendengarkan guru menjelaskan di dalam kelas serta aktivitas yang

dilakukan siswa di kelas hanya menyalin serta mencatat.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas model pembelgjaran discovery ditinjau dari berpikir

reflektif dan salf confidence terdiri dari satu variabel bebas dan dua variabel
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terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas adalah model discovery
learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif dan

salf confidence.

Mode discovery learning adalah model pembelgjaran yang dapat memberikan
peluang kepada peserta didik agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgjaran. Guru tidak lagi menyampaikan informasi secara langsung tetapi
hanya berperan sebagai pengarah, pembimbing, fasilitator, dan motivator agar
siswa dapat menemukan konsep dan melakukan proses berpikir reflektif yang ada

secara mandiri.

Pada pembelgjaran, guru memberikan suatu permasalahan dan siswa diharapkan
mampu menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Pada model
pembelgaran discovery ini, siswa diharapkan mampu menyelesalkan masalah
tersebut dengan menggunakan data yang telah mereka cari dan berdasarkan
konsep yang telah mereka ketahui sebelumnya. Sehingga dengan sendirinya
mereka mampu menemukan suatu konsep baru dan dapat menyelesaikan

permasalahan yang ada.

Pelaksanaan model pembelgjaran discovery pada penelitian ini terdiri dari enam
langkah yaitu memberikan stimulasi pada siswa, memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengidentifikass masalah, mengumpulkan data, mengolah data,
membuktikan hasil data yang telah diolah, dan menarik kesimpulan. Langkah
pertama adalah memberikan stimulas pada siswa. Pada langkah ini, guru
memberikan persoalan yang beriss uraian suatu permasalahan sehingga

menciptakan kondisi yang dapat membantu siswa untuk mengeksplorasi berbagai
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sumber belgar. Melalui tahap ini, siswa dilatih untuk mengembangkan salah satu
indikator pada kemampuan berpikir reflektif yaitu reacting. Kemampuan ini
dikembangkan pada saat siswa bereaks terhadap permasalahan yang diberikan
untuk ditentukan tujuan yang akan dicapainya. Pada tahap pertamaini diharapkan
dapat mengembangkan self confidence siswa pada keyakinan kemampuan diri

yaitu sikap positif siswaterhadap kemampuan yang dimiliki.

Langkah kedua adalah mengidentifikass masalah. Pada langkah ini, guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
masalah yang relevan dengan bahan pelgaran sehingga dirumuskan dalam bentuk
hipotesis yakni berupa pernyataan (statement) sebagai jawaban sementara atas
permasalahan yang digjukan oleh guru. Jadi pada langkah ini, siswa dapat
mengembangkan  kemampuan memahami  masalah  sekaligus  dapat
mengembangkan salah satu indikator pada kemampuan berpikir reflektif yaitu
reacting. Kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa bereaks terhadap
permasalahan yang diberikan untuk ditentukan tujuan yang akan dicapainya.
Dalam tahap ini diharapkan siswa selalu berpandangan baik dalam menghadapi
suatu permasalahan, sehingga salah satu aspek self confidence pada tahap ini juga

akan berkembang yaitu optimis.

Langkah ketiga adalah pengumpulan data. Pada langkah ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, melakukan uji coba sendiri, dan sebagainya guna untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Pada tahap ini

siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis,



30

yaitu comparing. Kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa membandingkan
reakss yang muncul dari masalah yang diberikan dengan fakta-fakta yang
berkaitan. Siswa juga dapat belgjar secara aktif, mandiri, dan berpikir fleksibel
untuk mengeksplorasi berbaga aternatif penyelesaian masalah Selain itu siswa
dilatih untuk bersikap objektif yaitu memandang suatu permasalahan sesuai

dengan kebenaran yang semestinya, bukan menurut dirinya sga.

Langkah keempat adalah pengolahan data. Pada langkah ini, data dan informasi
yang telah diperoleh oleh siswa kemudian tafsirkan, diolah, diklasifikasikan,
dihitung, atau diterapkan dengan cara tertentu. Pengolahan data juga berfungsi
sebagal pembentukan konsep dan generaisasi. Dari generalisasi tersebut peserta
didik akan mendapatkan pengetahuan baru tentang alternatif jawaban atau
penyelesaian yang harus mendapat pembuktian secara logis. Pada tahap ini siswa
dilatih untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis, yaitu
comparing. Kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa membandingkan
reeks yang muncul dari masalah yang diberikan dengan fakta-fakta yang
berkaitan. Selain menambah pengetahuan, langkah ini dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam skap rasional dan redistis yaitu siswa mampu
menganalisis suatu masalah, hal, atau kejadian dengan menggunakan pemikiran

yang dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.

Langkah kelima adalah pembuktian. Pada langkah ini, guru memberikan
kesempatan kepada siswa melakukan pemeriksaan secara cermat  untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah ditetapkan dengan temuan

yang dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Pada tahap ini siswa dilatih
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untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis, yaitu
comparing. Kemampuan ini dikembangkan pada saat siswa membandingkan
reakss yang muncul dari masalah yang diberikan dengan fakta-fakta yang
berkaitan. Selain itu siswa juga dilatih sikap bertanggung jawabnya yaitu
kesediaan siswa untuk menanggung segala sesuatu yang telah menjadi

konsekuens atas langkah yang telah dilakukannya.

Langkah keenam atau terakhir adalah menarik kesimpulan atau generalisasi. Pada
langkah ini, siswa dapat menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
umum dalam suatu masalah yang sama dengan memperhatikan hasil pembuktian
dan guru ikut membantu siswa untuk menarik kesimpulan. Hal ini dilakukan agar
kesimpulan yang didapat merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan tujuan
pembelgaran. Kesimpulan tersebut yang kemudian dijadikan sebagai hasil
penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh siswa. Pada tahap ini siswa dilatih
untuk mengembangkan kemampuan berpikir reflektif matematis, yaitu
contemplating saat siswa menguraikan, menginformasikan, mempertimbangkan
setigp solusi potensial untuk dijadikan solus terbaik permasalahan. Selain itu,
pada tahap ini self confidence dikembangkan yaitu pada aspek bertanggung jawab

dalam membuat kesimpulan tentang pengetahuan baru yang diperolehnya

Jadi melalui model discovery learning ini, siswa akan belgjar mengembangkan
kemampuan berpikir reflektifnya secara bertahap. Kegiatan belgar siswa
memecahkan masalah menggunakan kemampuan berpikir reflektif tersebut
tentunya dapat meningkatkan kemampuan berpikir reflektif dan self confidence

siswa. Dengan demikian, siswa diharapkan tuntas belgjar sebagai akibat dari
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discovery learning yang dilakukan secara berulang. Peningkatan dalam
kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa dengan pembelgaran
discovery di atas tidak terjadi pada pembelgaran konvensional. Pada
pembelgaran konvensiona siswa cenderung menjadi pihak yang pasif dalam
pembelgaran. Hal ini disebabkan karena proses pembelgaran yang berlangsung
masih berpusat pada guru. Dengan demikian, banyak kemampuan siswa yang
kurang berkembang seperti kemampuan berpikir reflektif dan self confidence

siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri
19 Bandar Lampung tahun pelgjaran 2017/2018 memperoleh materi yang sama

dan sesuai dengan Kurikulum 2013.

E. HipotesisPendlitian

Hipotesis dalam pendlitian ini adalah sebagai berikut:

a. HipotesisUmum
Penerapan model discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir
reflektif dan skala self confidence siswa

b. Hipotesis Khusus

1. Peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti discovery
learning lebih tinggi dari pada peningkatan kemampuan berpikir reflektif siswa

yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
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2. Peningkatan self confidence siswa yang mengikuti discovery learning lebih
tinggi daripada peningkatan self confidence siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional .

3. Persentase siswa yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir reflektif
terkategori minimal sedang pada kelas yang menggunakan model discovery
learning lebih dari 60% dari jumlah siswa

4. Persentase siswa yang memiliki peningkatan self confidence terkategori
minimal sedang pada kelas yang menggunakan model discovery learning

lebih dari 60% dari jumlah siswa.



[11.  METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada semester
genap tahun pelgjaran 2017/2018. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VII SMP Negeri 19 Bandar Lampung semester genap tahun pelgaran
2017/2018 yang terdiri dari 10 kelas yaitu kelas VII A sampai VII J. Sebaran

kelas VI beserta guru matematikanya dapat dilihat pada Tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Sebaran Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 19 Bandar

Lampung
Nama Guru Kelas
Hi. Samsir Hidayat, S.Pd. Al
Hj. Sri Chairattini E. A., S.Pd. B,C
Astriningsih, S.Pd. D,E,GH
Eka Andawati, S.Pd., M.M. F
Dewiyani, S.Pd. J

Dari 10 kelas tersebut diambil 2 kelas sebagai sampel penelitian. Untuk
kepentingan penelitian ini pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, kemudian terpilih kelas VII D dan kelas VII G sebagai
sampel. Satu kelas sebagal kelas eksperimen yaitu kelas VII G dan satu kelas
sebagai kelas kontrol yaitu kelas VII D. Pada kelas eksperimen pembelgaran
menggunakan model discovery learning sedangkan pada kelas kontrol

pembel g aran menggunakan model konvensional.
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B. Desain Pendlitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quas experiment) yang terdiri
dari satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
discovery learning dan variabel terikatnya adalah kemampuan berpikir reflektif
dan self confidence siswa. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pretest-posttest control group design. Menurut Furchan (2007: 368) desain

pel aksanaan penelitian sebagal berikut:

Tabd 3.2 Desain Pendlitian

K elompok Perlakuan
P Pretest Pembelgjaran Posttest
E Y1 Discovery \£
K Y1 Konvensional Yo
Keterangan:

E : kelas eksperimen

K : kelaskontrol

Y 1. kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa sebelum diberikan
perlakuan

Y 2: kemampuan berpikir reflektif dan self confidence siswa sesudah diberikan
perlakuan

C. Data Pendlitian

Data yang dianalisis dalam pendlitian ini adalah: 1) data kemampuan berpikir
reflektif yang diperoleh melalui pretest dan data self confidence siswa sebelum
perlakuan; 2) data kemampuan berpikir reflektif yang diperoleh melalui posttest
dan data self confidence siswa sesudah perlakuan. Data kemampuan berpikir

reflektif diperolen dari hasil pretest dan posttest. Data self confidence siswa
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diperoleh dari hasil pengisian skala self confidence sebelum dan sesudah

diberikannya perlakuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan dua teknik pengumpulan data yaitu teknik tes dan
teknik nontes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data pretest dan
posttest kemampuan berpikir reflektif siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sedangkan teknik nontes digunakan untuk mengumpulkan data self
confidence siswa sebelum dan sesudah dilakukannya pembelgaran pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.

E. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

1. Tahap Persiapan
Adapun persiapan yang direncanakan sebelum penelitian ini dilaksanakan, yaitu:
a. Melakukan observas untuk melihat karakteristik populasi yang ada.
b. Menentukan sampel penelitian.
c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.
d. Menyusun proposal penelitian.
e. Menyusun perangkat pembelgaran dan instrumen tes ataupun nontes yang
akan digunakan dalam penelitian.
f. Melakukan validasi instrumen dan uji cobainstrumen penelitian.

0. Meakukan perbaikan instrumen tes.
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberi pretest kemampuan berpikir reflektif dan angket self confidence di
kelas eksperimen dan kelas kontrol  sebelum perlakuan.

b. Melaksanakan discovery learning pada kelas eksperimen dan pembelgaran
konvensional pada kelas kontrol sesuai dengan RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran) yang telah disusun.

c. Memberi posttest kemampuan berpikir reflektif dan angket self confidence di
kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data kuantitatif yang terdiri dari hasil tes kemampuan berpikir
reflektif siswa dan data hasil skala self confidence siswa yang dikuantifikasi.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Mengambil kesimpulan.

d. Membuat laporan penelitian.

F. Instrumen dan Pengembangannya

Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan untuk mengumpulkan data yang
berkaitan dengan variabel-variabel penelitian. Dalam penelitian ini, jenis
instrumen yang digunakan yaitu instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen
tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir reflektif siswa. Bentuk tes
yang digunakan adalah soal uraian. Soa yang diberikan untuk kelas eksperimen
dan kelas kontrol merupakan soal yang sama. Sedangkan instrumen non tes

digunakan untuk mengukur tingkat self confidence siswa terhadap pembelajaran
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matematika. Bentuk instrumen tes yang digunakan adalah angket. Angket yang

diberikan untuk kelas eksperimen dan kel as kontrol merupakan angket yang sama.

1. Pengembangan Instrumen Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari pretest dan posttest
kemampuan berpikir reflektif. Bentuk tes yang digunakan adalah tipe uraian yang
terdiri dari empat butir soal yang diberikan kepada siswa secara individual. Materi
yang diujikan adalah pokok bahasan Aritmatika Sosial. Tes yang diberikan adalah

sama untuk kedua kelas.

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini
harus memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang baik harus memenuhi
kriteria valid, reliabel dengan kriteria tinggi atau sangat tinggi, daya pembeda
dengan interpretasi cukup, baik atau sangat baik, serta tingkat kesukaran dengan

interpretasi tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.

Prosedur yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes yaitu 1) menyusun Kisi-
kis soal yang mencakup sub pokok bahasan, standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator pembelgjaran maupun indikator kemampuan berpikir reflektif
siswa yang sesuai dengan materi, dan 2) menyusun butir tes, kunci jawaban serta
pedoman penskoran berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Pedoman penskoran tes

kemampuan berpikir reflektif siswa menurut Noer (2010: 95) yaitu:
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Indikator

Reaks terhadap soal/masalah

Skor

Reacting

Tidak menjawab

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situas
masalah dengan cara langsung menjawab, tetapi
jawaban salah

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situas
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasalahan, tetapi
tidak selesai

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situas
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasalahan, tetapi
jawaban salah

Bereaksi dengan perhatian pribadi terhadap situas
masalah dengan cara menuliskan sifat yang dimiliki
oleh situasi, kemudian menjawab permasaahan, dan
jawaban benar

Comparing

Tidak menjawab

Tidak mlakukan evaluasi terhadap tindakan dan apa
yang diyakini

=

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaks dengan suatu prinsip
umum atau teori tetapi tidak memberi alasan mengapa
memilih tindakan tersebut

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaks dengan suatu prinsip
umum atau teori, memberi alasan mengapa memilih
tindakan tersebut tetapi jawaban salah

Mengevaluasi tindakan dan apa yang diyakini dengan
cara membandingkan reaks dengan suatu prinsip
umum atau teori, memberi alasan mengapa memilih
tindakan tersebut dan jawaban benar

Contemplating

Tidak menjawab

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan
situasi masalah yang dihadapi tetapi jawaban salah

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan
situasi masalah yang dihadapi dan jawaban benar

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan
situasi masalah yang dihadapi, mempertentangkan
jawaban dengan jawaban lainnya

Menguraikan, menginformasikan jawaban berdasarkan
situas masalah yang dihadapi, mempertentangkan
jawaban dengan jawaban lainnya, kemudian
merekonstruks situasi-situasi

Dikutip dari Noer (2010 : 95)
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a. Validitas

Tes yang digunakan dalam pendlitian ini didasarkan pada validitas isi dari tes
kemampuan berpikir reflektif yang dapat diketahui dengan cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan berpikir reflektif dengan
indikator kemampuan berpikir reflektif yang telah ditentukan. Untuk memperoleh
tes yang valid, sebelum penyusunan tes kemampuan berpikir reflektif, terlebih
dahulu dibuat kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir reflektif. Pedoman pemberian
skor kemampuan berpikir reflektif matematis disgjikan pada Tabel 3.3. Langkah
selanjutnya, dilakukan penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi

dasar dan indikator pembelgjaran.

Penilaian terhadap kesesuaian butir tes dengan kompetensi dasar dan indikator
pembelgaran dilakukan oleh guru mitra mata pelgaran matematika kelas VII
SMP Negeri 19 Bandarlampung yaitu Ibu Astriningsih, S.Pd. Penilaian tersebut
dilakukan dengan pertimbangan bahwa guru mitra tersebut mengetahui dengan
benar kurikulum SMP, maka penilaian terhadap kesesuaian isi instrumen tes
dengan kisi-kisi instrumen tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan
dalam instrumen tes dengan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
check list (V) oleh guru mitra. Hasil uji validitas is menunjukkan bahwa semua
butir soa dinyatakan valid maka selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada
siswa kelas di luar sampel penelitian. Data yang diperoleh dari hasil uji coba
kemudian diolah dengan menggunakan bantuan Software Microsoft Excel untuk

mengetahui reliabilitas tes, daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal.
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b. Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali
untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang ajeg atau tetap.
Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.
Menurut Arikunto (2008: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r11) soal tipe

uraian dapat mengguriakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagai berikut:

11 = (n f 1) (1 — Z;;z)

Keterangan :

I, = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Banyaknya butir soal

Y 6, = Jumlah varians skor tiap soal

of = Vaiantotd

Daam pendlitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2008: 112) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretas Nilai Reliabilitas

Koefisien reliabilitas (r11) Kriteria
0,80<r,; <1,00 Sangat tinggi
0,60<r1, <0,80 Tinggi
040<r, <0,60 Cukup
0,20< 1, <0,40 Rendah
0,00<r1,; 0,20 Sangat rendah

Instrumen uji yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki
reliabilitas yang tinggi atau sangat tinggi. Setelah dilakukan perhitungan

didapatkan nilai reliabilitas instrument tes 0,69. Sehingga instrumen tes dikatakan
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memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.

c. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampal siswa yang memperoleh nilai terendah.
Kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 27% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).

Menurut Sudijono (2011: 386) rumus untuk menghitung daya pembeda adal ah:

B, B
P =t 2

Ja s
Keterangan :

DP : daya pembeda

Ba : banyaknyasiswakelompok atas yang dapat menjawab dengan benar
Ja :jumlah siswayang termasuk dalam kelompok atas

Bs : banyaknya siswakelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
Js :jumlah siswayang termasuk dalam kelompok bawah

Interpretasi daya pembeda butir soal menurut Sudijono (2011: 389) yaitu:

Tabd 3.5 Interpretas Nilai Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda Interpretas
0,70<DP<1,00 Sangat baik
0,40<DP< 0,70 Bak
0,20 DP<0,40 Cukup
0,00<DP<0,20 Buruk

DP<0,00 Sangat buruk
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Kriteria yang digunakan yaitu soal yang memiliki interpretasi daya pembeda lebih
dari 0,2 yaitu soa yang memiliki daya pembeda cukup sampa sangat baik.
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan daya pembeda setiap butir soal
terkategori minima cukup. Hasil perhitungan daya pembeda butir item soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
d. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki dergat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Seperti yang dikemukakan Sudijono (2011:
372) untuk menghitung tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan rumus :

_r

=7

TK

Keterangan:

TK : tingkat kesukaran suatu butir soa

Jr :jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
indeks kesukaran menurut Thorndike dan Hagen dalam Sudijono (2011: 372)

seperti pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
TK =0,00 Terlalu Sukar
0,00<TK £0,30 Sukar
0,30<TK <0,70 Sedang
0,70< TK < 1,00 Mudah
TK =1,00 Terlalu Mudah
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Butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir soal tersebut tidak terlalu sukar
dan tidak terlalu mudah. Dalam pendlitian ini butir soal yang digunakan adalah
soal-soa yang memiliki interpretas tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah.
Setelah dilakukan perhitungan didapatkan tingkat kesukaran setiap butir item soal
yang telah diujicobakan terletak antara 0,46 dan 0,88. Hasil perhitungan tingkat

kesukaran butir item soa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.

Dari hasil uji coba instrumen tes tersebut diketahui bahwa soal tes kemampuan
berpikir reflektif pada penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas, reliabilitas,
daya pembeda dan tingkat kesukaran, sehingga instrumen tes kemampuan berpikir

reflektif sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.

2. Pengembangan Instrumen Non Tes

Instrumen non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self
confidence yang diberikan kepada siswa yang mengikuti discovery learning dan
pembelgaran konvensional sebelum dan setelah mendapat perlakuan. Pada
penelitian ini, untuk mengukur kemampuan self confidence siswa akan digunakan
skala Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS),

setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS).

Angket self confidence dalam penelitian ini berdasarkan pada lima aspek
pengukuran self confidence dengan indikator masing-masing dapat dilihat pada
Tabel 3.8. Angket self confidence akan dibuat dalam bentuk 15 pernyataan positif
dan 15 pernyataan negatif. Penskoran skala self confidence menggunakan hasil

pengisian angket self confidence. Data self confidence siswa mengenai
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pembelgaran matematika adalah skor total yang diperoleh siswa setelah mengisi

skala salf confidence.

Tabe 3.7 Aspek dan Indikator Penilaian Self Confidence

No Aspek Indikator

Keyakinan Kemampuan siswa untuk menyel esaikan sesuatu

1 kemampuan diri dengan sungguh-sungguh

Sikap dan perilaku siswa yang selau berpandangan

2 | Optimis baik tentang dirinya dan kemampuannya
3 | Objekif gemampuan siswa menyel esaikan permasal ahan sesuai
engan fakta
4 Bertanggung Kemampuan siswa untuk berani menanggung segala
jawab sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya
5 Rasional dan Kemampuan siswa untuk menganalisis suatu masalah
realistis dengan logis dan sesuai dengan kenyataan

Dikutip dari Lauster dalam Ghufron & Rini (2011: 35-36)

Penyusunan skala self confidence diawali dengan membuat kisi-kisi kemudian
dilakukan  uji  validitas konstruk skala sef confidence  dengan
mengkonsultasikannya kepada dosen pembimbing untuk diberikan pertimbangan
dan saran mengenai kesesuaian antara indikator self confidence dengan
pernyataan yang diberikan. Sdf confidence siswa tentang pembelgaran
matematika adalah skor total yang diperoleh siswa setelah memilih pernyataan
pada skala self confidence yang mengukur pengetahuan siswa tentang kemampuan
dirinya dan pandangannya terhadap matematika, membandingkan kemampuan
yang dimilikinya dengan orang lain, mengidentifikasi kemampuan, kelebihan, dan

kekurangan yang dimilikinya dalam matematika.

Sebelum angket self confidence digunakan, terlebih dahulu dilakukan perhitungan

skor masing-masing item skala. Penskoran skala dihitung berdasarkan hasil
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pengisian skala self confidence uji coba. Prosedur perhitungan skor skala self
confidence untuk setiap pernyataan adalah sebagai berikut:

a. Menghitung frekuensi masing-masing kategori tiap item pernyataan

b. Menentukan proporsi masing-masing kategori

c. Menghitung besarnya proporsi kumulatif

d. Menghitung nilai dari pkiengan = ip + pkb, dimana pkb = proporsi kumulatif

dalam kategori sebelah kiri

e. Mencari dalam tabel distribusi norma standar bilangan baku (z) yang sesuai
dengan pktengah

f. Menjumlahkan nilai z dengan suatu konstanta k sehingga diperoleh nilai
terkecil dari z + k = 1 untuk suatu kategori pada satu pernyataan.

g. Membulatkan hasil penjumlahan pada langkah sebelumnya.

Perhitungan di atas bertujuan untuk mengubah skor setiap item pernyataan ke
dalam skala interval. Perhitungan skor setigp pilihan jawaban pada skala self

confidence siswa untuk tiap item pernyataan dapat dilihat pada Lampiran.
G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Anadlisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan discovery learning di
kelas eksperimen dan pembelgaran konvensional di kelas kontrol adalah data
kuantitatif berupa nilai hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir reflektif

siswa serta skor self confidence siswa pada kedua kelas. Menurut Hake (1998: 1)
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besarnya peningkatan dihitung dengan rumus gain ternormalisasi (normalized
gain) yaitu:

posttest score—pretest score

g_

maximum possible score—pretest score

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini akan dilakukan setelah uji prasyarat yaitu
uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah
data sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi norma dan memiliki

varians yang homogen.

1. Data Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data kemampuan berpikir reflektif

siswa

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data peningkatan (gain)
kemampuan berpikir reflektif siswa siswa berasal dari populasi berdistribus
normal atau tidak. Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-
Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:
Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H,: data gain berasal dari populas yang berdistribusi normal

Hi: data gain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan adalah sebagal berikut:
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Keterangan:

0; = frekuens pengamatan

E; = frekuens yang diharapkan

k = banyaknya pengamatan
Kriteria pengujiannya yaitu tolak Ho jika x* = X{; o1y dan terima Ho jika
x* <x(21—o<)(k—1) dengan taraf signifikan a = 0,05. Hasil uji normalitas data

kemampuan berpikir reflektif siswa disgjikan pada Tabel 3.8.

Tabe 3.8 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Ber pikir Reflektif

[ = Fr

Banyak | = | "« .
Kelas Sisva | xFewns | xzaser | KEPUtUsAN Uji | Keterangan
Discovery 26 3,8288 11,0705 Ho diterima Normal
Konvensional 32 7,8744 11,0705 Ho diterima Normal

Berdasarkan Tabel 3.8, dapat diketehui bahwa Xy, pada kelas Discovery dan

kelas Konvensional lebih kecil dari X2, dengan a = 0,05 sehingga Ho diterima.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data gain kemampuan berpikir
reflektif pada kelas Discovery dan kelas Konvensiona berasal dari populas yang

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians akan dilakukan untuk mengetahui apakah data gain
kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti discovery learning dan yang
mengikuti pembelgaran konvensional memiliki variansi yang sama atau tidak.
Menurut Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji homogenitas data dapat

digunakan ketentuan berikut:




49

Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagal berikut:
Ho: varians kedua populasi sama

H1: varians kedua populas tidak sama

Statistik Uji yang digunakaan adal ah sebagai berikut:
Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n,
dengan varians s; dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians

s,% maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus berikut:

S
F=—

S2
Keterangan :

s, = varians terbesar

s,% = varians terkecil

Kriteria pengujiannya yaitu Tolak Ho jika F = F%a(vwz) dengan F%H ) didapat

(v1,
dari daftar distribusi F dengan taraf signifikans « = 0,05 dan dergjat kebebasan
masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut. Hasil uji homogenitas data
gain kemampuan berpikir reflektif siswa diperoleh bahwa Fyiyng = 1,56 dan
Fraper = 2,124. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui Fyjryng lebih kecil dari
Fraper sehingga Ho diterima. Jadi, dapat dismpulkan bahwa kedua populasi

homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain kemampuan berpikir reflektif

kelas Discovery dan kelas Konvensional diketahui bahwa kedua data berasal dari
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populasi yang berdistribusi normal. Kemudian setelah dilakukan uji homogenitas
pada data gain kemampuan berpikir reflektif kelas Discovery dan kelas
Konvensional diketahui bahwa kedua populasi memiliki varians yang homogen.
Menurut Sudjana (2006: 239), jika kedua data berasal dari populas yang
berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen maka uji hipotesis

dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan duarata-rata (Uji t).

Hipotesis uji data kemampuan berpikir reflektif adalah sebagai berikut:

Ho: ratarata peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti discovery learning tidak lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional.

Hy: ratarata peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif siswa yang
mengikuti discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagal berikut:
Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (Uji-t) ini dalam

Sudjana (2005: 239) adalah sebagai berikut:

thitung =

dengan

(nl T 1)5% + (nz o= :I.)SZZ
nl + nz o= 2

gh=
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Keterangan:

X, = rata-rata skor siswa yang mengikuti discovery learning

X, = rata-rata skor siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional
n, = banyaknya siswa yang mengikuti discovery learning

n, = banyaknya siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional
s = varians skor siswa yang mengikuti discovery learning

s% = varians skor siswa yang mengikuti pembel gjaran konvensional

s? = varians gabungan

Kriteria peongujiannya adalah tolak Hp jika Ehitung = T (1-0) (ny 47, -2) dimana
t(1-a)(n,+n,~2)d1dapat dari distribusi t dengan dk = (ny + ny - 2) dan peluang
(1 —a) dengan taraf signifikan a = 0,05. Hasil uji hipotesis data gain
kemampuan berpikir reflektif siswa diperoleh bahwa t4ityng = 5,650 dan tigpe; =
1,673. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui tpiyng lebih besar dari tiqper
sehingga Hp ditolak. Dengan demikian, dapat dissimpulkan bahwa rata-rata
peningkatan (gain) kemampuan berpikir reflektif siswa yang mengikuti discovery
learning lebih tinggi dibandingkan rata-rata peningkatan (gain) kemampuan
berpikir reflektif siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional. Perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
d. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki peningkatan
kemampuan berpikir reflektif terkategori minimal sedang lebih dari atau sama
dengan 60% dari jumlah siswa maka akan dilakukan uji proporsi.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagal berikut:
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Ho:  persentase siswa yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir reflektif
terkategori minimal sedang sama dengan 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti discovery learning.

Hi:  persentase siswa yang memiliki peningkatan kemampuan berpikir reflektif
terkategori minima sedang lebih dari 60% dari jumlah siswa yang

mengikuti discovery learning.

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
Menurut Sudjana (2005: 246), untuk pengujian hipotesis di atas menggunakan

statistik z dengan rumus berikut:

X 060
n
/0,60 (1 —0,60)/n

Zhitung =

Keterangan:

X = banyaknyasiswa terkategori baik

n  =jumlah sampel

0,60 = propors siswaterkategori baik yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah tolak Hojika zpitung = Zos-«- Nilal zg5_« diperoleh
dari daftar normal baku dengan peluang 0,5— dengan taraf signifikan a = 0,05.
Hasil uji proporsi data gain kemampuan berpikir reflektif siswa diperoleh bahwa
Zhitung = 1,760 dan zggpe = 1,645 dengan o = 0,05. Dari hasil perhitungan
tersebut diketahui Fyjryng lebih besar dari Fiqpe; sehingga Ho ditolak.. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa persentase siswa yang memiliki gain
kemampuan berpikir reflektif terkategori minimal sedang lebih dari 60% dari
jumlah siswa yang mengikuti discovery learning. Perhitungan selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran.
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2. Data Self Confidence Siswa
Berikut ini adalah langkah-langkah pengolahan data self confidence siswa:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data gain self confidence
siswa siswa berasal dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas
dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-Kuadrat menurut

Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:

Hipotesis yang digunakan adalah sebagal berikut:
H,: datagain berasal dari populas yang berdistribusi normal

H: datagain tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Statistik uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
Kk
N0 - E)?
Ty B
i=1 :
Keterangan:
0; = frekuensi pengamatan
E; = frekuens yang diharapkan
= banyaknya pengamatan
Kriteria pengujiannya yaitu tolak Ho jika x* = x{; o1y dan terima Ho jika
g x(zl—o-()(k—l) dengan taraf signifikan a = 0,05. Hasil uji normalitas data gain

self confidence siswa disgjikan pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Gain Self Confidence

it g ]

Banyak | **_ gl -
K el aS Sl sNa J?%.tt wr g ?X.‘fﬁ.br?.l K epUt um UJ I K eter angan
Discovery 26 21172 11,0705 Ho diterima Normal
Konvensiond 32 5,7000 11,0705 Ho diterima Normal
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Berdasarkan Tabel 3.9, dapat diketahui bahwa Xy, pada kelas eksperimen

dan kelas kontrol lebih kecil dari X2, dengan o = 0,05 sehingga Ho diterima.
Dengan demikian, dapat ketahui bahwa data gain self confidence siswa pada kelas
Discovery dan kelas Konvensional berasal dari populas yang berdistribusi

normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah data gain self
confidence siswa yang mengikuti discovery learning dan yang mengikulti
pembelgjaran konvensiona memiliki varians yang sama atau tidak. Menurut
Sudjana (2005: 249-250) untuk menguji homogenitas data dapat digunakan
ketentuan berikut:

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: variansi kedua populasi sama

H, : variansi kedua populasi tidak sama

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagal berikut:
Menurut Sudjana (2005: 249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n,
dengan varians s;? dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians

s,2 maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus berikut:

S1
F=—

52
Keterangan :

12 = varians terbesar

s,2 = varians terkecil



55
Kriteria pengujiannya yaitu Tolak Ho jika F = Flmt - dengan Flam - didapat
F- il 2 '

dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan o = 0,05 dan dergjat kebebasan
masing-masing sesuai dk pembilang dan penyebut. Hasil uji homogenitas data
gain self confidence siswa diperoleh bahwa Fpiryng = 1,312 dan Fgpe = 2,124
dengan o = 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui Fpty,, g lebih kecil dari
Fraper sehingga Hp diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua
populasi memiliki varians yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada Lampiran.
c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan uji normalitas pada data gain self confidence kelas Discovery
dan kelas Konvensional diketahui bahwa kedua data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Kemudian setelah dilakukan uji homogenitas pada data gain
self confidence kelas Discovery dan kelas Konvensiona diketahui bahwa kedua
populasi memiliki varians yang homogen. Menurut Sudjana (2006: 239), jika
kedua data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen maka uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan

duarata-rata (Uji t).

Hipotesis uji data gain self confidence yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: ratarata peningkatan (gain) self confidence siswa yang mengikuti
discovery learning tidak lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
peningkatan (gain) self confidence siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensional.
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Hi: ratarata peningkatan (gain) self confidence siswa yang mengikuti
discovery learning lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata peningkatan

(gain) self confidence siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (Uji-t) ini dalam

Sudjana (2005: 239) adalah sebagai berikut:

dengan

(ny — st + (n, —1)s3
nl + nz T 2

gll=

Keterangan:

X, = rata-rata skor yang mengikuti discovery learning

X, = rata-rata skor yang mengikuti pembelgaran konvensional

n; = banyaknya siswa yang mengikuti discovery learning

n, = banyaknya siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional
s? = varians skor siswa yang mengikuti discovery learning

s3 = varians skor siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional

s? = varians gabungan

Kriteria pengujiannya adalah tolak Hg jika Ehitung = ¥ (1-00) (ny 41, -2) dimana
t(1-a)(n,+n,~2)didapat dari distribusi t dengan dk = (ny + ny - 2) dan peluang
(1 — a) dengan taraf signifikan o = 0,05. Hasil uji hipotesis data gain self
confidence siswa diperoleh bahwa tpityng = 0,674 dan tiqpe; = 1,673. Dari hasil

perhitungan tersebut diketahui tpjyng lebih kecil dari tqpe; sehingga Ho diterima.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata peningkatan (gain) self
confidence siswa yang mengikuti discovery learning tidak Ilebih tinggi
dibandingkan rata-rata peningkatan (gain) self confidence siswa yang mengikuti
pembelgaran konvensional. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran.
d. Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase siswa yang memiliki peningkatan self
confidence terkategori minimal sedang lebih dari atau sama dengan 60% dari

jumlah siswa maka akan dilakukan uji proporsi.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho: persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori minimal
sedang sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti discovery
learning.

Hi: persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori minimal
sedang lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti discovery

learning.

Statistik Uji yang digunakan adalah sebagai berikut:
Menurut Sudjana (2005: 246), untuk pengujian kedua hipotesis di atas

menggunakan statistik z dengan rumus berikut:

X 060
n
/0,60 (1 —0,60)/n

Zhitung =
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Keterangan:
X = banyaknyasiswaterkategori baik
n  =jumlah sampel

0,60 = proporsi siswa terkategori baik yang diharapkan

Kriteria pengujiannya adalah tolak Ho jika zpirung = Zo,5-«- Hasil Uji proporsi
data gain self confidence siswa diperoleh bahwa zp;tyng = -5,052 dan zygpe =
1,645 dengan a = 0,05. Dari hasil perhitungan tersebut diketahui zpjpyng lebih
kecil dari z.,p sehingga Hp diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa persentase siswa yang memiliki self confidence terkategori minimal sedang
tidak lebih dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti discovery learning.

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dissmpulkan bahwa
penerapan model discovery learning efektif ditinjau dari kemampuan berpikir
reflektif siswa tetapi tidak efektif ditinjau dari self confidence siswa kelas VI

SMP Negeri 19 Bandar Lampung semester genap tahun pelgaran 2017/2018.

B. Saran

Berdasarkan hasil pendlitian, penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru, Pembelgjaran discovery learning dapat diterapkan dalam
pembelgaran matematika untuk membantu siswa dalam mengoptimalkan
kemampuan berpikir reflektif siswa.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis
atau afektif siswa khususnya self confidence disarankan agar dalam penerapan
discovery learning harus diimbangi pengelolaan yang tepat agar suasana

belagjar semakin kondusif sehingga memperoleh hasil yang optimal.
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